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ABSTRAK

Isnavia, Tika. 2019. ANALISIS KANDOUSHI YOBIKAKE DALAM ANIME
KISEIJUU SEI NO KAKURITSU. Skripsi, Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1. Chevy
Kusumah Wardhana, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: kandoushi yobikake, Interjeksi Panggilan, Anime.

Kandoushi dalam bahasa Indonesia disebut dengan interjeksi adalah kata-kata
yang digunakan untuk mengungkapkan perasaan batin karena kaget, terharu, kagum,
marah, atau sedih. Contohnya, wah. Kandoushi dibagi menjadi empat, salah satunya
yaitu kandoushi yobikake merupakan kandoushi yang berfungsi sebagai panggilan,
ajakan atau imbauan dan dapat juga sebagai peringatan, contohnya oi dan ne.
Penggunaan kandoushi yang tepat sering menjadi masalah bagi pembelajar bahasa
Jepang karena mengartikan makna kandoushi tidak cukup dengan kamus saja
melainkan harus sesuai dengan konteks percakapan yang ada.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan kandoushi yobikake apa saja
yang terdapat dalam anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu dan fungsi kandoushi yobikake
yang digunakan anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode simak yang
dilanjutkan dengan teknik simak bebas libat cakap.

Berdasarkan hasil analisis dalam anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu terdapat 94
data kandoushi yobikake yang didominasi oleh kandoushi oi. Fungsi kandoushi
yobikake yang muncul yaitu kandoushi yobikake untuk panggilan, mengajak atau

mendesak, dan komando atau peringatan terhadap orang lain.
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Kata kunci: kandoushi yobikake, Interjeksi Panggilan, Anime.

1. Latar Belakang

Interjeksi adalah ucapan pendek yang digunakan untuk mengekspresikan
emosi atau perasaan. Interjeksi dalam bahasa Jepang disebut kandoushi adalah
salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo (kata yang dapat berdiri sendiri dan
memiliki makna) yang tidak dapat berubah bentuknya, tidak dapat menjadi
subjek, tidak dapat menjadi keterangan, dan tidak dapat menjadi konjungsi.
Namun, kelas kata ini dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu (unsur
pembentuk kalimat) tanpa bantuan kelas kata lain (Sudjianto dan Dahidi,
2004:169).

Mengartikan makna kandoushi tidak cukup hanya dengan menggunakan
kamus. Makna kandoushi bergantung pada konteks atau situasi percakapan
penutur dengan mitra tuturnya. Saat berkomunikasi penutur harus memperhatikan
pemilihan kata yang digunakan dengan mitra tuturnya. Strategi pemilihan kata
yang memiliki tingkat kesopanan yang berbeda ini disebut parameter pragmatik.
Hal-hal yang dipertimbangkan penutur dalam pemilihan kata ini misalnya terkait

dengan umur, status sosial, kondisi khusus tertentu dan lain sebagainnya.

Penulis telah melakukan studi pendahuluan berupa angket terkait
kandoushi pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang angkatan 2015 dan
2016, Universitas Negeri Semarang. Dalam studi pendahuluan tersebut didapatkan

data dari 32 orang narasumber hanya 25% yang dapat menyebutkan contoh

XXiii



kandoushi dengan benar berikut artinya, 15,6% lainnya hanya dapat menyebutkan
contoh kandoushi, dan sisanya 59.4% menjawab salah. Data tersebut menunjukan
kurangnya pemahaman mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang UNNES

tentang kandoushi.

Data hasil studi pendahuluan juga menunjukkan, jawaban benar
didominasi oleh kandoushi kandou sebanyak 38.4%, hal ini berarti pemahaman
tentang kandoushi kandou lebih baik daripada kandoushi jenis lain. Selanjutnya
presentase benar paling sedikit adalah kandoushi yobikake sebanyak 7.6%.
Hasil studi inilah yang menjadi acuan penulis untuk menjadikan kandoushi

yobikake sebagai tema penelitian.
2. Landasan Teori
2.1 Pengertian Sintaksis

Sintaksis dalam bahasa Jepang disebut tougoron (#t&&af). Sintaksis
adalah cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang struktur suatu kalimat
dan unsur-unsur pembentuknya. Sutedi (2003:61) berpendapat bahwa
sintaksis adalah cabang linguistik yang mengkaji tentang struktur dan unsur-
unsur pembentuk kalimat.

2.2 Kelas Kata dalam Bahasa Jepang

Motojiro dalam Sudjianto (1996:27) mengklasifikasikan kelas kata
bahasa Jepang menjadi 10 jenis yaitu :
1. Doushi &7 (Verba)
2. | -keiyoushi JE %5 (Adjektiva—i)
3. Keiyoudoshi JZ 2 @5 (Adjektiva—na)
4. Meishi 44 5 (Nomina)
5. Fukushi &7 (Adverbia)
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6. Rentaishi w#{£7A] ( Prenomina)
7. Setsuzokushi #fc7A (Konjugasi)
8. Kandoushi J&&)7A (Interjeksi)

9. Jodoushi B#E)Ed (Verba Bantu)
10. Joushi B ( Partikel)

2.3 Pengertian Kandoushi

Dalam bahasa Indonesia kandoushi disebut juga dengan interjeksi atau
kata seru. Murakami Motojiro (dalam Sudjianto 2004:109) mengatakan
bahwa kandoushi adalah kata yang menyatakan suatu impresi atau emosi
secara subyektif dan intuitif misalnya rasa gembira atau rasa senang,

marah, rasa sedih, rasa heran, terkejut, rasa khawatir, atau rasa takut.
2.4 Jenis-Jenis Kandoushi

Ada beberapa teori kandoushi yang digunakan dalam penelitian ini.
Pertama teori kandoushi dari Masuoka dan Takubo (dalam Djomi

2017:13-16) yang membagi kandoushi menjadi dua bagian, yaitu:

1. Kandoushi yang menunjukkan ungkapkan perasaan, jawaban,
dan panggilan :

a. Kandoushi yang menunjukkan keterkejutan terhadap keadaan yang
tidak terduga seperti, a (&), aa (& &), oya (FX°), maa (£ &), ara (
H ), are (i), aree (HiL—), arere (HiLiL), arya (H D <), arya
arya (H 0 %0 %), wa (), uwa (9 ), gya (X %), gya gya (X %
X %), hyaa (0% —).
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. Menunjukkan di luar perasaan terhadap hal yang dikatakan oleh lawan

bicara dan keadaan yang tidak terduga seperti, nanto (7 /A &), nanto
mo haya (72 A & H130), hee (~—).

. Menunjukkan setuju atau tidak setuju terhadap ucapan lawan bicara
seperti, hai (IX\), ee (% 1), aa (H ), un (9 A), haa (ILdH), iie (
VN R), iya (WVR2).

. Menunjukkan pemahaman terhadap ucapan lawan bicara seperti, fuun
(59 A), fun (5 A), haa (I H), hee (~ <), naruhodo (72 %1% &).

. Menunjukkan jawaban yang sedang dicari seperti, uun (9 9 A/), saa (
X H), eeto (2 z &), ano (H D), sono (£ D), soone (Z 9 1),
soodesune (< 9 T973).

. Menunjukkan ungkapan saat meminta perhatian dan memanggil lawan
bicara seperti, moshi moshi ( L % L), ano (& ?), oi (L), kora (
Z B), nee (32 %), hora (IZ ), sora (£ ©), saa (& »).

. Menunjukkan pertanyaan terhadap diri sendiri seperti, hate (I% ),
hatena (1% T72).

. Menunjukkan ungkapan untuk menyuruh seseorang melakukan
sesuatu pada diri sendiri saat memulai tindakan dan kegiatan seperti,
sateto(= T &), yareyare (°41X°41), yoisho (L v LX), dokkoisho (
EoZ WL x),yoshi (& L).

Kandoushi yang digunakan sebagai salam ucapan tegur sapa,
ditentukan  berdasarkan situasi, dari titik ketidakparagrafan:

. Ucapan salam perpisahan seperti, sayounara (& L 9 72 5), ja (L =),
ja mata (U= £72), ja korede (L % Z417C), ja mata atode (U % %
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7= & & C), sakireishimasu (Jz4L L & 9°), oyasuminasai (35-°7 472
),

b. Ungkapan salam pertemuan seperti, yaa (°&), ohayou (3313 & 9),
konnichiwa (Z A/lZ B 13), konbanwa (Z AT A1), genki (GEX),
osu (7).

c. Ungkapan saat berangkat dan menjemput seperti, ittekimasu (V>> T
T £7), tterashai (\ > TH o L2 \WY), tadaima (72720 %), okaeri(
F72 2 D), okaerinasai ()20 2.1 72 I W),

d. Ucapan terimakasih seperti, arigatou (& 9 723 & 9), doumo (£ 9 %),
doumo arigatou (£ 5 & &H Y 25 & 9), sumimasen (A £ HA),
osoreishimasu (F< 4y L £9).

e. Jawaban atas ucapan persalaman seperti, ie (V) X), iie (W VY 2), ie ie (
VN2 WY %), douitashimashite (&£ 9 V7= L &% L ), tondemonai (& A
T 720)), tondemogozaimasen (& A TH Z XN EHA).

f. Salam waktu makan seperti, itadakimasu ( \» 7= 72 & F£ ),
gochisousama (ZH % 9 & ).

Selanjutnya menurut Takanao (dalam Sudjianto, 2004:110) dibagi

menjadi empat yaitu:

1. Kandou (Impresi)

Yang dimaksud kandou disini adalah kandoushi (interjeksi)
yang mengungkapkan impresi atau emosi, misalnya; rasa senang,
marah, sedih, kaget/terkejut, rasa takut, rasa khawatir, rasa kecewa dan
sebaginya. Kata-kata yang termasuk yaitu,

a. Maa (£ )
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Mengungkapkan rasa heran, rasa terkejut, dan dapat pula
mengungkapkan rasa kagum, dalam bahasa Indomesia dapat
berarti oh, aduh, astaga, amboi, wah.

Contoh: Maa, odoroita.

.0u(EB”)

Mengungkapkan perasaan yang mendalam mengenai suatu perkara,
keadaan, atau kejadian, dalam bahasa Indonesia berarti oh, ah,
aduh.

Contoh: Ou, samui.

. E(R)

Mengungkapkan rasa terkejut karena sesuatu kejadian, dalam
bahasa Indonesia berarti en?, apa?, ya?.

Contoh: E, kaji na no?

. Ee (X %)

Mengungkapkan rasa heran atau terkejut, mengungkapkan perasaan
yang mengandung emosi, dalam bahasa Indonesia berarti, hah?,
apa?, eh?.

Contoh: Ee, ano hito ga shinda?

. Yaa (°H)

Mengungkapkan rasa terkejut dan dapat pula mengungkapkan suatu
kesulitan, dalam bahasa Indonesia berarti, oh, eh, ah, wah, ya.
Contoh: Yaa, hidoi ame da.

. Sora (€ b)

Mengungkapkan rasa terkejut karena suatu kejadian, dalam bahasa
Indonesia berarti wah!. Itu!.

Contoh: Sora, kaji da.

. Hora (1 %)
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K.

oh.

Mengungkapkan rasa terkejut karena suatu kejadian yang
mendadak/tiba-tiba, dalam bahasa Indonesia dapat berarti, nah!,
ayo!, wah!.

Contoh: Hora, ii deshou.

. Hahaa (1213 %)

Mengungkapkan suatu pengertian atau persetujuan, dalam bahasa
Indonesia berarti, ya, oh.

Contoh: Hahaa, wakatta.

Yareyare (°PA1X04)

Mengungkapkan rasa lega/lapang hati setelah mengalami kesulitan
atau kecapean, dalam bahasa Indonesia berarti ah, oh, wah.

Contoh: Yareyare, yokatta ne.

Nani (7212)

Mengungkapkan rasa terkejut dan seolah-olah tidak percaya
terhadap sesuatu hal yang terjadi, dalam bahasa Indonesia dapat
berarti hah?, apa?

Contoh: Nani gakkou wa kaji date?

Ara (& 5)

Mengungkapkan rasa terkejut, menyatakan rasa aneh, tidak percaya

atau tidak mengerti, dalam bahasa Indonesia berarti ah, Iho, wah,

Contoh: Ara, doushita no?

Are (H#1)

Mengungkapkan rasa terkejut , menyatakan rasa aneh, dalam
bahasa Indonesia berarti Iho, aduh, wah.

Contoh: Are, muzukashii ne.

m.Aa (H H)
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Hampir sama dengan interjeksi-interjeksi a’, saa, anone,
mengungkapkan rasa kagum dan dapat juga menyatakan rasa
terkejut, dalam bahasa Indonesia berarti wah, oh, ah, aduh, ya.

Contoh: Aa, ureshii.

2. Yobikake (Panggilan)

lalah kata-kata yang menyatakan panggilan, ajakan, atau

imbauan, dapat diucapkan pula sebagai peringatan terhadap orang lain.

Kata-kata yang termasuk yaitu

a.

Ou(k9)
Sama dengan interjeksi oi, mengungkapkan suatu panggilan
terhadap seseorang, dalam bahasa Indonesia berarti hei, hai.

Contoh: Ou, omaesan soko de nani o shiten da?

. 0i (BL)

Mengungkapkan suatu panggilan terhadap orang lain yang sederajat
atau lebih rendah kedudukannya daripada pembicara, dalam bahasa
Indonesia berarti hei, hai, hallo, wahai.

Contoh: Oi, soko de nani shiterun da?

Saa (= &)

Menyatakan suatu ajakan, dapat diucapkan untuk menyatakan
suruhan terhadap orang lain, dalam bahasa Indonesia berarti nah,
ayo, mari, baiklah.

Contoh: Saa, okinasai !

. Moshi-moshi (& L% L)

Mengungkapkan suatu panggilan, kata ini sering dipakai pada
percakapan melalui telepon, dalam bahasa Indonesia berarti hallo,
hei, hai.

Contoh: Moshi-moshi, Yamada sensei no otaku desu ka?

Yai (°0Y)
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Sama dengan interjeksi yaai, mengungkapkan suatu panggilan
terhadap orang yang sederajat atau lebih rendah baik usia maupun
kedudukannya daripada pembicara, dalam bahasa Indonesia berarti
hai, hei, halo.

Contoh: Yai, nani o shiterun da?

. Yaa (X°d)

Sama dengan interjeksi ya, mengungkapkan rasa terkejut, dapat
diucapkan juga untuk memanggil orang lain, dalam bahasa
Indonesia dapat berarti hai, ah, eh, oh atau halo.

Contoh: Yaa, Tanakakun janai ka?

. Sore (£ )

Digunakan untuk memberi tahu atau member perhatian terhadap
orang lain, dalam bahasa Indonesia berarti wah, hei atau aduh.
Contoh: Sore, kaji da !

Kata-kata lain yang termasuk kandoushi jenis ini : dore, ne, y6, ya,

kore, iy0, i, kora, sdra, moshi, yaiyai.

. Outou (Jawaban)

Yaitu jawaban dan tanggapan atau reaksi terhadap pendapat

atau tuturan orang lain. Kata-kata yang termasuk jenis ini adalah:
a. Ou (k)

Sering diucapkan oleh laki-laki, mengungkapkan suatu pengertian
atau persetujuan. Kata yang lebih hormat dari kata ou yaitu kata hai,
dalam bahasa Indonesia berarti iya.

Contoh: Ou, souka souka.

. Ee (%)

Mengungkapkan suatu persetujuan yang berarti ya, benar, betul.
Kata ee sering dipakai oleh anak-anak.

Contoh:

XXXi



A: Ogenki desuka?

B: Ee, genki desu.

. lya (VL 9)

Mengungkapkan ketidaksetujuan atau penolakan, bentuk hormatnya
yaitu iie, dalam bahasa Indonesia berarti bukan, tidak atau salah.
Contoh:

A: Kore kimi no?

B: lya, boku no janai.

. lie (W z)

Mengungkapakan suatu penolakan atau ketidaksetujuan, dalam
bahasa Indonesia berarti tidak, bukan atau salah.

Contoh:

A: Anata wa sensei desuka?

B: lie, sensei dewa arimasen.

. Hai (1)

Mengungkapkan suatu persetujuan, dalam bahasa Indonesia berarti
ya, benar, atau betul.

Contoh:

A: Kimi ginkou itta?

B: Hai, itta yo.

. Un (D A)

Mengungkapkan suatu persetujuan, pengakuan, atau pengertian,
dalam bahasa Indonesia berarti ya, baik, oh ya.

Contoh:

A: Okashi taberu?

B: Un, taberu yo.

. Sou (£ 9)
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Mengungkapkan suatu persetujuan, dalam bahasa Indonesia berarti
ya, benar, betul, begitulah.
Contoh:
A: Kyou wa atsui desune.
B: Sou desune.
4. Aisatsugo (Persalaman)
lalah kalimat minor berupa klausa atau bukan, bentuknya tetap,
yang dipakai dalam pertemuan antara pembicara, memulai percakapan,
minta diri dan sebagainya. Yang termasuk jenis kandoushi ini yaitu:
a.Konnichiwa (Z A2 Hid)
Ungkapan persalaman yang diucapkan pada waktu siang hari, dalam
bahasa Indonesia berarti selamat siang.
b.Ohayou (¥1ZX H)
Ungkapan persalaman yang diucapkan pada waktu pagi hari, dalam
bahasa Indonesia berarti selamat pagi.
c.Sayounara (S X972 5)
Ungkapan persalaman yang diucapkan pada waktu hendak berpisah
dengan orang lain, dalam bahasa Indonesia berarti selamat tinggal,
selamat berpisah, atau permisi.
d. Oyasuminasai (#9722 S\Y)
Ungkapan persalaman yang diucapkan pada waktu hendak berpisah
dengan orang lain pada waktu malam hari, diucapkan pula ketika
orang lain hendak tidur, dalam bahasa Indonesia berarti selamat
malam, selamat tidur.
e. Arigatou (HV R L H)
Ungkapan yang diucapkan untuk mengungkapkan rasa terimakasih
atas suatu pemberian, dalam bahasa Indonesia berarti terimakasih.
f. Konbanwa (Z AJXAIL)
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Ungkapan persalaman yang diucapkan kepada orang lain pada waktu

malam hari, dalam bahasa Indonesia berarti selamat malam.

Namatame Yasu (dalam Djomi 2017:20-22) membagi kandoushi
menjadi lebih rinci lagi dibanding teori sebelumnya, sebagai berikut:
1. Suarayang menunjukan keterkejutan
a. Suara yang dikeluarkan saat pertemuan atau kejadian yang tiba-
tiba.
A (D), aa(bd) a" (o), ara(dH ), maa (£ H), 00 (), o (
), oya (BX°), waa (&), wa" (P>-).
b.Bahasa yang dikeluarkan ketika mendapat informasi seperti
perubahan sesuatu yang tidak dimengerti.
Are (&i1), oya (FX°), oyaoya (FB°F5X°).
c.Suara yang dikeluarkan jika informasi yang diterima telah
dirasakan secara mendalam.
E (ee, e) (2 (X %, Z), hee (~2), maa (£ ), fuun (5—A),
hou (1% 9).
2. Suara yang menunjukan kebahagiaan
Aa (5 H), ara (H 5), maa (£ &), waa (wa) (I>(H o).
3. Suara yang menunjukan kesedihan
Aa (& B), 0o ().
4. Suara yang menunjukan perasaan kekecewaan dan penyesalan
Yareyare (°41L<°41), oyaoya (FBX°FX0), areare (HiLdHi).
5. Suara yang dikeluarkan untuk menunjukan kebahagiaan atas
keberhasilan
Yokatta (&£ 722> 72), yatta (X°> 72), shimeta (L 72).
6. Suara yang menujukan perasaan pengabaian dan penghinaan
Nanisa (7212 &), fun (5A), he (), nanda (72 A 72).
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7. Bahasa untuk menghina atau mencaci lawan bicara
Bakayarou (iX7>X>4 9), baka (1X7>), konoyarou (Z D4 9).
8. Suara tertawa
Ahaha (& 131%), wahaha (11%13), fufufu (5.5.5).
9. Suara jeritan
Kya (X % ), wa (waa) (> (P dH).
10.Suara penyemangat
Dokoisho (£ Z VML X), yoisho (LWL Xx), wasshoi (12> L X ).
11.Panggilan
Moshimoshi (& L & L), chotto (5 k& - &), you (&£ 9), naa (72 &), oi
(B ), yai (°\), kora (Z 5).
12.Suara yang digunakan untuk mengajak atau mendesak
Sa (saa) (X (X &)), nee (#1a.2), you (&£ 9).
13.Suara yang berupa komando atau peringatan
Sora (€ &), sore (£ #1), hora (I 5).
14.Suara saat ingin bertanya dan berfikir
Eeto (X X &), saa (X &), hate (1% C)
15.Suara untuk menunjukan arti ketika sedang teringat sesuatu
Naruhodo (72 51 &), souka (& 9 5»), souda (% 9 72).
16.Suara yang digunakan ketika ingin mengawali pembicaraan
Ee (% %), anou (H® 9), sonou (& D 7).

Teori kandoushi menurut Namatame Yasu lebih rinci dalam klasifikasi
fungsi kandoushinya dibanding teori menurut Masuoka Takubo dan Terada
Takanao. Oleh sebab itu, teori kandoushi menurut Namatame Yasu ini yang
akan dijadikan acuan penulis dalam menganalisis data kandoushi yobikake

dalam anime Kiseijuu Sei No Kakuritsu.
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3. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif —untuk
mendeskripsikan kandoushi yobikake apa saja yang terdapat dalam anime
Kiseijuu Sei no Kakuritsu dan fungsi kandoushi yobikake yang digunakan dalam
anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak
yang dilanjutkan dengan teknik simak bebas libat cakap. Metode simak adalah
metode yang digunakan dalam penelitian bahasa dengan cara menyimak
penggunaan bahasa pada objek yang akan diteliti (Sudaryanto, 1993:2). Metode
simak dipilih karena objek yang diteliti berupa film, yang mana penulis harus
menyimak setiap adegannya.

Metode simak juga harus disertai dengan teknik catat, yang berarti peneliti
mencatat data yang di nilai tepat dalam kajian analisis yang kemudian dilanjutkan
dengan klasifikasi data (Sudaryanto, 1993:4-5). Dalam penelitian ini penulis
mencatat beberapa data berupa kata atau kalimat yang mengandung kandoushi
yobikake.

Sumber data dalam penelitian ini adalah anime. Anime dipilih menjadi
sumber data karena relevan dengan tema penelitian ini. Selain itu, hasil studi
pendahuluan juga menyatakan sebagian besar mahasiswa lebih tertarik pada
anime sebagai media pembelajaran dibandingkan novel dan komik. Anime
Kiseijuu Sei no Kakuritsu dipilih sebagai sumber data karena dalam anime
tersebut mengandung informasi yang dibutuhkan untuk objek penelitian ini.

4. Hasil

4.1 Jenis Kandoushi Yobikake dalam Anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu

Berikut rincian jenis kandoushi yobikake yang ditemukan dalam anime

Kiseijuu Sei no Kakuritsu:
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Tabel 4.1

Jenis
kando | No. Jenis Kandoushi Yobikake Jumlah
ushi
yobika | 1 BV ] Oi 44
ke 2. (32 ] Nee 17
dalam
anime | 3. [+ - & | Chotto 11
Kiseiju
usei 4. [72% ] Naa 9
no
kakuri 5. M"MZ % Hora 4
tsu 6. &3] Saa 3
7. (X9 You 3
8. [~ 6] Kora 2
9. [t L% L] Moshi-moshi 1
X 94

4.2 Fungsi Kandoushi Yobikake dalam Anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu

Fungsi kandoushi yobikake dalam anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu menurut

teori Namatame Yasu, yaitu:
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a. Panggilan
b. Mengajak atau mendesak

c. Komando atau peringatan
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data kandoushi yobikake dalam anime Kiseijuu Sei
no Kakuritsu pada bab sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kandoushi yobikake yang ditemukan pada anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu
berdasarkan teori Namatame Yasu ada 94 data dengan 9 jenis kandoushi
yobiakake , yaitu: 3\ ] oi, [H x> &) chotto, 72 ) naa, X9
J you, 't L% L) moshi-moshi, (= %] kora, [#ax] nee, [Z&H]
saa, [Z5 ] hora.

Kandoushi [#\>] oi merupakan kandoushi yang paling sering mucul dari
kandoushi jenis lain, yaitu dengan 44x kemunculan.

2. Fungsi kandoushi yobikake dalam anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu menurut
teori Namatame Yasu, yaitu:

a. Panggilan : 70x kemunculan
b. Mengajak atau mendesak : 20x kemunculan

c. Komando atau peringatan : 4x kemunculan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia menggunakan bahasa guna berkomunikasi dan berinteraksi antar
sesama makhluk hidup lainnya. Bahasa dapat digunakan untuk menyampaikan
pikiran dan isi hati pembicara. Selain itu, dalam berinteraksi manusia juga
menggunakan bahasa untuk mengekspresikan diri seperti perasaan senang,
marah, atau terkejut. Untuk mempermudah mengungkapkan perasaan itu maka
digunakanlah kata pendek yang dapat mewakili perasaan-perasaan tersebut.

Interjeksi dalam bahasa Jepang disebut kandoushi. Kandoushi adalah
salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo (kata yang dapat berdiri sendiri
dan memiliki makna) yang tidak dapat berubah bentuknya, tidak dapat
menjadi subjek, tidak dapat menjadi keterangan, dan tidak dapat menjadi
konjungsi. Namun, kelas kata ini dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu
(unsur pembentuk kalimat) tanpa bantuan kelas kata lain (Sudjianto dan
Dahidi, 2004:169).

Kandoushi menurut Terada Takanao dibagi menjadi empat, yaitu
kandoushi kandou, kandoushi yobikake, kandoushi outou, dan kandoushi
aisatsu. Kandoushi kandou merupakan kandoushi yang mengungkapkan
impresi atau emosi, misalnya maa (= & ). Kandoushi yobikake merupakan
kandoushi yang menyatakan panggilan, ajakan, imbauan atau peringatan
terhadap orang lain, misalnya oi (4 \»). Kandoushi outou merupakan
kandoushi yang menyatakan jawaban atau tanggapan terhadap pendapat atau

tuturan orang lain, misalnya iie (V> x). Terakhir, kandoushi aisatsu ialah



kalimat minor berupa klausa atau bukan, bentuknya tetap, yang dipakai dalam
pertemuan antara pembicara, memulai percakapan, minta diri dan sebagainya,

misalnya ohayou (}313 & 9).

Mengartikan makna kandoushi tidak cukup hanya dengan menggunakan
kamus. Makna kandoushi bergantung pada konteks atau situasi percakapan

penutur dengan mitra tuturnya.
Berikut contoh penggunaan kandoushi :
Izumi Shinichi 3BV, WWIIEE & 5 !
Oi, iikagen okiro!
Hei, bangunlah!
Migi : Tidak menjawab
(KSNK episode 1, 12:01)

Berdasarkan percakapan diatas dapat diketahui kandoushi oi digunakan
untuk memanggil dan menarik perhatian lawan bicara yang sederajat atau lebih
rendah status sosial atau kedudukannya. Kandoushi oi digunakan Shinichi
untuk mencoba membangunkan parasit yang berada di tangan kanannya.
Pengetahuan tentang pemilihan kandoushi yang tepat sangat diperlukan
pembelajar bahasa Jepang agar tidak terjadi kesalahpahaman saat

berkomunikasi.

Sebelumnya penulis telah melakukan studi pendahuluan berupa angket
terkait kandoushi pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang angkatan
2015 dan 2016, Universitas Negeri Semarang. Dalam studi pendahuluan
tersebut didapatkan data dari 32 orang narasumber hanya 25% yang dapat

menyebutkan contoh kandoushi dengan benar berikut artinya, 15,6% lainnya
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hanya dapat menyebutkan contoh kandoushi, dan sisanya 59.4% menjawab
salah. Data tersebut menunjukan kurangnya pemahaman mahasiswa prodi

pendidikan bahasa Jepang UNNES tentang kandoushi.

Data hasil studi pendahuluan juga menunjukkan, jawaban benar
didominasi oleh kandoushi kandou sebanyak 38.4%, hal ini berarti pemahaman
tentang kandoushi kandou lebih baik daripada kandoushi jenis lain. Selanjutnya
presentase benar paling sedikit adalah kandoushi yobikake sebanyak 7.6%.
Hasil studi inilah yang menjadi acuan penulis untuk menjadikan kandoushi

yobikake sebagai tema penelitian.

Kandoushi dapat ditemukan pada komik, anime, drama Jepang dan lain
sebagainya. Disini penulis akan meneliti kandoushi yobikake yang terdapat
dalam anime. Anime dipilih menjadi sumber data karena relevan dengan tema
penelitian ini.  Selain itu, hasil studi pendahuluan menyatakan juga sebagian
besar mahasiswa lebih tertarik pada anime sebagai media pembelajaran
dibandingkan novel dan komik. Anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu dipilih sebagai
sumber data karena dalam anime tersebut mengandung informasi yang

dibutuhkan untuk objek penelitian ini.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang ingin penulis teliti adalah :

1. Kandoushi yobikake apa saja yang terdapat dalam anime Kiseijuu Sei no
Kakuritsu?
2. Apa fungsi kandoushi yobikake yang terdapat dalam anime Kiseijuu Sei no

Kakuritsu?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kandoushi yobikake apa saja yang terdapat dalam anime
Kiseijuu Sei no Kakuritsu.
2. Untuk mengetahui fungsi kandoushi yobikake yang terdapat dalam anime

Kiseijuu Sei no Kakuritsu.

1.4 Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
pembaca mengenai penggunaan kandoushi yobikake, fungsi, dan juga
hubungan penutur dan mitra tutur berdasarkan parameter pragmatik.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembelajar bahasa Jepang
dalam mempelajari kandoushi terutama kandoushi yobikake. Penelitian ini

juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi
Skripsi ini ditulis secara sistematis dalam beberapa bab, sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, dalam bab ini akan dijelaskan masalah penelitian
yang meliputi latar belakang masalah, masalah penelitian, tujuan, manfaat dan
sistematika penelitian.

Bab Il Landasan Teori, dalam bab ini akan dipaparkan teori-teori yang

akan menjadi pedoman analisis skripsi ini, yaitu penjelasan mengenai teori



sintaksis, teori kelas kata, jenis kandoushi dalam bahasa Jepang dan kandoushi
yobikake menurut beberapa ahli.

Bab 111 Metode Penelitian, dalam bab ini akan dipaparkan tentang metode
penelitian, sumber data, objek data, metode pengumpulan data, teknik analisis
data dan langkah-langkah penelitian.

Bab IV Pembahasan, dalam bab ini akan dijelaskan tentang kandoushi
yobikake apa saja yang terdapat dalam anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu dan
analisis fungsi kandoushi yobikake yang digunakan dalam anime tersebut.

Bab V Kesimpulan dan Saran, dalam bab ini akan dipaparkan tentang

simpulan dan saran dalam penelitian ini.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Pada penelitian kandoushi yobikake ini, penulis menemukan dua
penelitian terdahulu terkait kandoushi yang menjadi acuan penelitian ini.
Penelitian pertama dari skripsi Veni Ratriyani dari Universitas Negeri
Semarang pada tahun 2010 yang berjudul “Kandoushi dalam Komik Tenshi no
Koi Volume 1”. Penelitian kedua dari jurnal yang ditulis oleh Maharani Patria
Ratna dari Universitas Diponegoro pada tahun 2015 yang berjudul “Jenis

Tindak Tutur yang Mengikuti Interjeksi Panggilan dalam Bahasa Jepang”.

Veni Ratriyani (2010) dalam skripsi “Kandoushi dalam Komik Tenshi no
Koi Volume 1”. Penulis membahas semua jenis kandoushi yang ada pada
komikTenshi no Koi volume 1, lalu mengelompokan kandoushi tersebut
berdasarkan jenis dan fungsinya serta menjelaskan bagaimana pembentukan
kandoushi dalam kalimat yang terdapat dalam komik tersebut. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode pustaka

karena menggunakan sumber tertulis berupa komik Tenshi no Koi.

Hasil dari penelitian Veni Ratriyani ditemukan kandoushi yang sama
tetapi memiliki fungsi yang berbeda, misalnya: kandoushi “a” yang
mengungkapkan rasa terkejut dan kandoushi “a” yang mengungkapkan
perasaan lega dan senang. Ditemukan pula kandoushi yang berasal dari bahasa
Inggris, yakni kata “OK” yang digunakan sebagai pengganti kata untuk
mengungkapkan persetujuan dalam komunikasi bahasa Jepang. Pembentukan
kandoushi dalam kalimat berdasarkan kelas katanya ditemukan kandoushi yang

sama dengan kelas kata lain, yaitu daimeishi, misalnya: il FE7E T2 ?



(Lho, Tomoko tidur?) fukushi, misalnya: &7 UFE A 7T 0 RiF&72
# A2, (Ah, karena Yuji suka yang bermerek ya) dan joshi, misalnya: 22 !

NMWHB R 72H 72 X ! (Hei! Tidak boleh menangis lo!).

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis, yaitu mengkaji tentang kandoushi dan fungsinya. Namun, pada
penelitian yang dilakukan oleh Veni Ratriyani digunakan semua jenis
kandoushi dengan topik pembahasan fungsi dan pembentukannya, sedangkan
pada penelitian ini hanya difokuskan pada kandoushi yobikake dengan topik
pembahasan kandoushi yobikake apa saja dan fungsi kandoushi yobikake yang

terdapat dalam anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu.

Maharani Patria Ratna (2015) dalam skripsi “Jenis Tindak Tutur yang
Mengikuti  Interjeksi  Panggilan dalam Bahasa Jepang”. Penulis
mendeskripsikan kandoushi yobikake apa yang digunakan penutur laki-laki
dalam film Brother Beat dan jenis tindak tutur yang mengikuti kandoushi
tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode simak catat
karena menggunakan sumber data berupa film.

Hasil dari penelitian Maharani Patria Ratna ditemukan enam jenis
kandoushi yobikake, yaitu anosa, oi, anona, ne, ano, dan you. Tindak tutur yang
mengikuti interjeksi panggilan adalah tindak tutur direktif dan tindak tutur
asertif.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan diatas mengenai kandoushi
yobikake dan data yang diperoleh, terdapat kesamaan topik pembahasan yaitu
mengkaji tentang kandoushi. Namun, tidak seperti penelitian sebelumnya pada
penelitian ini penulis memfokuskan pada satu jenis kandoushi yaitu kandoushi
yobikake. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis pada

mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang angkatan 2015 dan 2016



Universitas Negeri Semarang, kandoushi yobikake menunjukan presentase

jawaban benar paling sedikit yaitu 7.6%.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Pengertian Sintaksis

Sintaksis dalam bahasa Jepang disebut tougoron (%t #& & ).
Sintaksis adalah cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang struktur
suatu kalimat dan unsur-unsur pembentuknya. Sutedi (2003:61)
berpendapat bahwa sintaksis adalah cabang linguistik yang mengkaji
tentang struktur dan unsur-unsur pembentuk kalimat.

Chaer (2012:206) menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang
biasa dibicarakan dalam sintaksis, yaitu struktur sintaksis yang mencakup
masalah fungsi, kategori dan peran sintaksis serta alat-alat yang
digunakan dalam membangun struktur itu, satuan-satuan sintaksis yang

berupa kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana.

2.2.2 Kelas Kata dalam Bahasa Jepang

Pembagian kelas kata dalam bahasa Jepang disebut hinshi bunrui (
e oy 3H). Kata HiGE dalam bahasa Jepang dibagi menjadi dua yaitu
jiritsugo dan fuzokugo. Jiritsugo (H YZ5F) adalah kata yang dapat berdiri
sendiri membentuk sebuah kalimat, kata yang termasuk dalam golongan
ini dapat digunakan menjadi awal kalimat. Sedangkan fuzokugo (f-} J&#&

adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri membentuk sebuah kalimat

dan biasanya tidak dapat menjadi awal dari sebuah kalimat.

Motojiro dalam Sudjianto (1996:27) mengklasifikasikan kelas kata

bahasa Jepang menjadi 10 jenis yaitu :



. Doushi #i5d (Verba)

Doushi dalam bahasa Jepang digunakan untuk menyatakan
sebuah pekerjaan atau aktivitas, perubahan, keadaan, maupun
keberadaan. Dalam bahasa Jepang, kata dasar verba selalu diakhiri
huruf vokal "u". Misalnya, Hanasu (berbicara), yomu (membaca),
taberu (makan) dan lain-lain. Verba dalam bahasa Jepang dapat
berfungsi sebagai predikat dan dapat mengalami perubahan.

. | -keiyoushi JE %55 (Adjektiva—i)

Adjektifa -i yang berakhiran dengan huruf vokal "i". Seperti
yasashi-i (ramah), taka-i (tinggi), yasu-i (murah), atarashi-i (baru).
Kata ini berperan sebagai predikat maupun kata keterangan. Adjektifa
ini bisa mengalami perubahan bentuk tersendiri.

. Keiyoudoshi JE 4 &5 (Adjektiva—na)

Keiyodoushi yang diberikan imbuhan "na" di akhir Kata.
Perubahan bentuknya mirip dengan nomina tetapi tetap berperan sama
dengan keiyoushi sebagai adjektiva. Contoh keiyoudoushi yaitu kirei-
na (cantik), jouzu-na (pintar), anzen-na (aman).

. Meishi 4457 (Nomina)

Nomina adalah sebuah kata yang menunjukkan benda, orang,
peristiwa,dan lain - lain. Nomina dalam bahasa Jepang merupakan
satu-satunya taigen dalam kelas kata bahasa Jepang. Taigen adalah
kata yang berdiri sendiri dan tidak bisa mengalami konjugasi
(perubahan bentuk kata).

. Fukushi g5 (Adverbia)
Adverbia adalah kata yang berfungsi untuk menerangkan dan

memberikan nuansa kepada jenis kata lainnya. Fukushi tidak dapat
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berperan sebagai subjek, predikat, maupun objek walaupun bisa berdiri
sendiri dan tidak mengalami konjugasi atau perubahan bentuk kata.
6. Rentaishi 8 {£Fi] ( Prenomina)

Prenomina adalah kata yang berfungsi untuk menjelaskan kata
benda setelahnya. Kemudian, rentaishi tidak bisa berdiri sendiri dan
tidak bisa mengalami konjugasi atau perubahan bentuk kata walaupun
memiliki makna. Karena itu, kata ini dijadikan bersamaan dengan kata
benda yang menyertainya.

7. Setsuzokushi #Z#caA (Konjugasi)

Konjungsi adalah kata yang berperan sebagai kata penghubung
antar kalimat. Setsuzokushi memiliki ciri-ciri yang sama dengan
adverbia, yaitu tidak bisa mengalami konjungsi dan tidak bisa
berperan sebagai subjek, predikat, maupun objek.

8. Kandoushi J#&H 5] (Interjeksi)

Interjeksi ini dapat menjelaskan secara langsung mengenai apa
yang ingin diungkapkan pembicara. Interjeksi berdiri sendiri dan tidak
memerlukan bantuan kelas kata lainnya. Selain itu, interjeksi juga
tidak mengalami konjugasi atau perubahan bentuk Kkata.

9. Jodoushi Bh#E)7A (Verba Bantu)

Kata verba bantu atau kopula adalah kelas kata yang juga
berperan untuk membuat kalimat yang sempurna. Jodoushi dapat
berubah bentuk. Namun, verba bantu ini tidak dapa berdiri sendiri
(membentuk bunsetsu) kalau tidak bergabung dengan kelas kata lain.
Selain itu, apabila kata verba bantu berdiri sendiri tidak mempunyai
makna yang nyata.

10. Joushi B ( Partikel)
Fungsi partikel adalah sebagai penanda dan penunjuk hubungan

sebuah kata sehingga kata tersebut benar-benar memiliki makna yang
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nyata. Partikel memiliki ciri-ciri yang sama dengan kata verba bantu,
yaitu tidak berdiri sendiri jika tidak digabungkan dengan kelas kata

lainnya. Partikel tidak memiliki makna jika berdiri sendiri.

2.2.3 Pengertian Kandoushi

Dalam bahasa Indonesia kandoushi disebut juga dengan interjeksi
atau kata seru seperti “ah”. Murakami Motojiro (dalam Sudjianto
2004:109) mengatakan bahwa kandoushi adalah kata yang menyatakan
suatu impresi atau emosi secara subyektif dan intuitif misalnya rasa
gembira atau rasa senang, marah, rasa sedih, rasa heran, terkejut, rasa

khawatir, atau rasa takut.

Contoh:

B, Al

A’ Murano, kesa wa...

Oh Murano, tadi pagi... (KSNK episode 1, 07:07)

Selanjutnya Terada Takanao (dalam Sudjianto 2004:110) memiliki
pendapat yang agak berbeda. Kandoushi tidak hanya mengungkapkan
impresi atau emosi melainkan juga suatu kelas kata yang berfungsi untuk

mengungkapkan persalaman.
Contoh:

RA T BITE D,

Izumi kun! Ohayou.

Izumi! Selamat pagi. (KSNK episode 3, 03:01)
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2.2.4 Jenis-Jenis Kandoushi

Ada beberapa teori kandoushi yang digunakan dalam penelitian ini.

Pertama teori kandoushi dari Masuoka dan Takubo (dalam Djomi

2017:13-16) yang membagi kandoushi menjadi dua bagian, yaitu:

1. Kandoushi yang menunjukkan ungkapkan perasaan, jawaban,

dan panggilan :

a.

Kandoushi yang menunjukkan keterkejutan terhadap keadaan yang
tidak terduga seperti, a (), aa (H ), oya (FX°), maa (£ H),
ara (& o), are (&), aree (dHiL—), arere (HALi), arya (H Y
%), aryaarya (H 1 < ¥ %), wa (), uwa (2 ), gya (£ %), gya
gya (£ % & %), hyaa (0= —).

. Menunjukkan di luar perasaan terhadap hal yang dikatakan oleh

lawan bicara dan keadaan yang tidak terduga seperti, nanto (72

&), nanto mo haya (72 A & 13X°), hee (—~—).

Menunjukkan setuju atau tidak setuju terhadap ucapan lawan bicara
seperti, hai (IZ\), ee (X %), aa (Hd), un (9 A), haa (IL£H), iie
(WL 2), iya (WV=0).

Menunjukkan pemahaman terhadap ucapan lawan bicara seperti,
fuun (59 A), fun (5 A), haa (1% &), hee (~~x.), naruhodo (72 %
1ZE).

Menunjukkan jawaban yang sedang dicari seperti, uun (9 9 A),
saa (& ), eeto (.2 &), ano (&H D), sono (& D), soone (& 9 42
soodesune (& 9 TJ42).
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Menunjukkan ungkapan saat meminta perhatian dan memanggil
lawan bicara seperti, moshi moshi (¥ L & L), ano (& ®), oi (¥
W), kora (Z 5), nee (412 2), hora (IX %), sora (& ), saa (& &).
Menunjukkan pertanyaan terhadap diri sendiri seperti, hate (1% 7C),
hatena (1% T72).

Menunjukkan ungkapan untuk menyuruh seseorang melakukan

sesuatu pada diri sendiri saat memulai tindakan dan kegiatan

seperti, sateto( = T &), yareyare (R°41=X°41), yoisho (L L
X), dokkoisho (&> Z W L x),yoshi (&L L).

. Kandoushi yang digunakan sebagai salam ucapan tegur sapa,

ditentukan berdasarkan situasi, dari titik ketidakparagrafan:

a.

Ucapan salam perpisahan seperti, sayounara (= & 972 5), ja (U
%), ja mata (U= F£72), ja korede (U % Z#1T), ja mata atode
(U F7=& & T), sakireishimasu (J&+L L % 7°), oyasuminasai
(BT HIRE ).

. Ungkapan salam pertemuan seperti, yaa (X°%), ohayou (3313 & 9

konnichiwa (Z A2 H13), konbanwa (Z AX AlE), genki (T,
osu(&7).

Ungkapan saat berangkat dan menjemput seperti, ittekimasu (V>
T&£7), tterashai (W > TH o L&), tadaima (72720 %),
okaeri (37222 1), okaerinasai (:37°2 0 72 Z ).

. Ucapan terimakasih seperti, arigatou (& 9 723 & 9), doumo (& 9

%), doumo arigatou (&5 H & D 23 & 9), sumimasen (T EE
M), osoreishimasu (34 L&),



e.

f.
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Jawaban atas ucapan persalaman seperti, ie (V> 3.), iie (WY R), ie
ie (W2 V%), douitashimashite (£ 9 7z L & L ), tondemonai
(& ATH 7)), tondemogozaimasen (& A TH Z X W EHA).
Salam waktu makan seperti, itadakimasu (\» 7= 72 X F §°),
gochisousama (ZH % 5 X %).

Selanjutnya menurut Takanao (dalam Sudjianto, 2004:110) dibagi

menjadi empat yaitu:

1. Kandou (Impresi)

Yang dimaksud kandou disini adalah kandoushi (interjeksi) yang

mengungkapkan impresi atau emosi, misalnya; rasa senang, marah,

sedih, kaget/terkejut, rasa takut, rasa Khawatir, rasa kecewa dan

sebaginya. Kata-kata yang termasuk yaitu,

a.

Maa (£ &)

Mengungkapkan rasa heran, rasa terkejut, dan dapat pula
mengungkapkan rasa kagum, dalam bahasa Indomesia dapat berarti
oh, aduh, astaga, amboi, wah.

Contoh: Maa, odoroita.

.Ou (kB9)

Mengungkapkan perasaan yang mendalam mengenai suatu perkara,
keadaan, atau kejadian, dalam bahasa Indonesia berarti oh, ah,

aduh.

C.

Contoh: Ou, samui.

E (&)

Mengungkapkan rasa terkejut karena sesuatu kejadian, dalam
bahasa Indonesia berarti en?, apa?, ya?.

Contoh: E, kaji na no?
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. Ee (2%)

Mengungkapkan rasa heran atau terkejut, mengungkapkan perasaan
yang mengandung emosi, dalam bahasa Indonesia berarti, hah?,
apa?, eh?.

Contoh: Ee, ano hito ga shinda?

. Yaa (RX°H)

Mengungkapkan rasa terkejut dan dapat pula mengungkapkan suatu
kesulitan, dalam bahasa Indonesia berarti, oh, eh, ah, wah, ya.
Contoh: Yaa, hidoi ame da.

. Sora (&5)

Mengungkapkan rasa terkejut karena suatu kejadian, dalam bahasa
Indonesia berarti wah!. Itu!.

Contoh: Sora, kaji da.

. Hora (1¥5)

Mengungkapkan rasa terkejut karena suatu kejadian yang
mendadak/tiba-tiba, dalam bahasa Indonesia dapat berarti, nah!,
ayo!, wah!.

Contoh: Hora, ii deshou.

. Hahaa (1%i%d)

Mengungkapkan suatu pengertian atau persetujuan, dalam bahasa
Indonesia berarti, ya, oh.

Contoh: Hahaa, wakatta.

i. Yareyare (°AL<P41)

Mengungkapkan rasa lega/lapang hati setelah mengalami kesulitan
atau kecapean, dalam bahasa Indonesia berarti ah, oh, wah.
Contoh: Yareyare, yokatta ne.

j. Nani (7pl2)
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Mengungkapkan rasa terkejut dan seolah-olah tidak percaya
terhadap sesuatu hal yang terjadi, dalam bahasa Indonesia dapat
berarti hah?, apa?

Contoh: Nani gakkou wa kaji date?

k. Ara (H5)
Mengungkapkan rasa terkejut, menyatakan rasa aneh, tidak percaya
atau tidak mengerti, dalam bahasa Indonesia berarti ah, Iho, wah,
oh.
Contoh: Ara, doushita no?
l. Are (Hh)
Mengungkapkan rasa terkejut , menyatakan rasa aneh, dalam
bahasa Indonesia berarti Iho, aduh, wah.
Contoh: Are, muzukashii ne.

m.Aa (HdH)

Hampir sama dengan interjeksi-interjeksi a’, saa, anone,
mengungkapkan rasa kagum dan dapat juga menyatakan rasa
terkejut, dalam bahasa Indonesia berarti wah, oh, ah, aduh, ya.
Contoh: Aa, ureshii.
. Yobikake (Panggilan)
lalah kata-kata yang menyatakan panggilan, ajakan, atau
imbauan, dapat diucapkan pula sebagai peringatan terhadap orang lain.
Kata-kata yang termasuk yaitu:
a. Ou (k)
Sama dengan interjeksi oi, mengungkapkan suatu panggilan
terhadap seseorang, dalam bahasa Indonesia berarti hei, hai.
Contoh: Ou, omaesan soko de nani o shiten da?
b. Oi (V)
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Mengungkapkan suatu panggilan terhadap orang lain yang sederajat
atau lebih rendah kedudukannya daripada pembicara, dalam bahasa
Indonesia berarti hei, hai, hallo, wahai.

Contoh: Oi, soko de nani shiterun da?

. Saa (& &)

Menyatakan suatu ajakan, dapat diucapkan untuk menyatakan
suruhan terhadap orang lain, dalam bahasa Indonesia berarti nah,
ayo, mari, baiklah.

Contoh: Saa, okinasai !

. Moshi-moshi (L L& L)

Mengungkapkan suatu panggilan, kata ini sering dipakai pada
percakapan melalui telepon, dalam bahasa Indonesia berarti hallo,
hei, hai.

Contoh: Moshi-moshi, Yamada sensei no otaku desu ka?

. Yai (V)

Sama dengan interjeksi yaai, mengungkapkan suatu panggilan
terhadap orang yang sederajat atau lebih rendah baik usia maupun
kedudukannya daripada pembicara, dalam bahasa Indonesia
berarti hal, hei, halo.

Contoh: Yai, nani o shiterun da?

. Yaa (X°H)

Sama dengan interjeksi ya, mengungkapkan rasa terkejut, dapat
diucapkan juga untuk memanggil orang lain, dalam bahasa
Indonesia dapat berarti hai, ah, eh, oh atau halo.

Contoh: Yaa, Tanakakun janai ka?

. Sore (£ 1)

Digunakan untuk memberi tahu atau member perhatian terhadap

orang lain, dalam bahasa Indonesia berarti wah, hei atau aduh.
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Contoh: Sore, kaji da !
Kata-kata lain yang termasuk kandoushi jenis ini : dore, ne, y0, ya,

kore, iy0, 0i, kora, sdra, moshi, yaiyai.

3. Outou (Jawaban)

Yaitu jawaban dan tanggapan atau reaksi terhadap pendapat

atau tuturan orang lain. Kata-kata yang termasuk jenis ini adalah:

a.

Ou (k9)

Sering diucapkan oleh laki-laki, mengungkapkan suatu pengertian
atau persetujuan. Kata yang lebih hormat dari kata ou yaitu kata hai,
dalam bahasa Indonesia berarti iya.

Contoh: Ou, souka souka.

. Ee (%)

Mengungkapkan suatu persetujuan yang berarti ya, benar, betul.
Kata ee sering dipakai oleh anak-anak.

Contoh:

A: Ogenki desuka?

B: Ee, genki desu.

lya (\=<°)

Mengungkapkan ketidaksetujuan atau penolakan, bentuk hormatnya
yaitu iie, dalam bahasa Indonesia berarti bukan, tidak atau salah.
Contoh:

A: Kore kimi no?

B: lya, boku no janai.

lie (\Whz)

Mengungkapakan suatu penolakan atau ketidaksetujuan, dalam
bahasa Indonesia berarti tidak, bukan atau salah.

Contoh:

A: Anata wa sensei desuka?
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B: lie, sensei dewa arimasen.
e. Hai ({3vY)
Mengungkapkan suatu persetujuan, dalam bahasa Indonesia berarti
ya, benar, atau betul.
Contoh:
A: Kimi ginkou itta?
B: Hai, itta yo.
f. Un (D A)
Mengungkapkan suatu persetujuan, pengakuan, atau pengertian,
dalam bahasa Indonesia berarti ya, baik, oh ya.
Contoh:
A: Okashi taberu?
B: Un, taberu yo.
g. Sou (£9)
Mengungkapkan suatu persetujuan, dalam bahasa Indonesia berarti
ya, benar, betul, begitulah.
Contoh:
A: Kyou wa atsui desune.
B: Sou desune.
. Aisatsugo (Persalaman)
lalah kalimat minor berupa klausa atau bukan, bentuknya tetap,
yang dipakai dalam pertemuan antara pembicara, memulai percakapan,
minta diri dan sebagainya. Yang termasuk jenis kandoushi ini yaitu:
a. Konnichiwa (Z AlZHi3)
Ungkapan persalaman yang diucapkan pada waktu siang hari,
dalam bahasa Indonesia berarti selamat siang.
b. Ohayou (&ixk9)
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Ungkapan persalaman yang diucapkan pada waktu pagi hari,
dalam bahasa Indonesia berarti selamat pagi.

c. Sayounara (XX 95725)
Ungkapan persalaman yang diucapkan pada waktu hendak
berpisah dengan orang lain, dalam bahasa Indonesia berarti selamat
tinggal, selamat berpisah, atau permisi.

d. Oyasuminasai (BT A7 S 1Y)
Ungkapan persalaman yang diucapkan pada waktu hendak
berpisah dengan orang lain pada waktu malam hari, diucapkan pula
ketika orang lain hendak tidur, dalam bahasa Indonesia berarti
selamat malam, selamat tidur.

e. Arigatou (HV 23 & D)
Ungkapan yang diucapkan untuk mengungkapkan rasa
terimakasih atas suatu pemberian, dalam bahasa Indonesia berarti
terimakasih.

f. Konbanwa (Z A iXAl)
Ungkapan persalaman yang diucapkan kepada orang lain pada

waktu malam hari, dalam bahasa Indonesia berarti selamat malam.

Namatame Yasu (dalam Djomi 2017:20-22) membagi kandoushi
menjadi  lebih rinci lagi dibanding teori sebelumnya, sebagai berikut:
1. Suarayang menunjukan keterkejutan
a. Suara yang dikeluarkan saat pertemuan atau kejadian yang tiba-tiba.
A (H), aa (bdH), a” (o), ara (HH), maa (£ dH), 00 (), o
((), oya (=), waa (), wa" (> -).
b. Bahasa yang dikeluarkan ketika mendapat informasi seperti
perubahan sesuatu yang tidak dimengerti.
Are (&), oya (F°), oyaoya (FFHX0).
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c. Suara yang dikeluarkan jika informasi yang diterima telah dirasakan
secara mendalam.
E (ee, e) (2 (X X, ), hee (~~2), maa (£ &), fuun (5>—A), hou
(Ix92).

. Suara yang menunjukan kebahagiaan

Aa (H H), ara (H B), maa (£ »), waa (wa) (I>(H ).

. Suara yang menunjukan kesedihan

Aa (5 H), 0o (FB).

. Suara yang menunjukan perasaan kekecewaan dan penyesalan.

Yareyare (R°#1L<°41), oyaoya (F3°F3X°), areare (HiLdHi).

. Suara yang dikeluarkan untuk menunjukan kebahagiaan atas

keberhasilan.

Yokatta (722 72), yatta (X°> 72), shimeta (L ©72).

. Suara yang menujukan perasaan pengabaian dan penghinaan

Nanisa (7212 &), fun (5 AY), he (—~»), nanda (72 A 7).

. Bahasa untuk menghina atau mencaci lawan bicara.

Bakayarou (i£7>%°% %), baka (1£7>), konoyarou (Z D5 9).

. Suara tertawa.

Ahaha (& 131%), wahaha (1>1313), fufufu (55.5).

. Suara jeritan

Kya (X % ), wa (waa) (1>~ (D).

10.Suara penyemangat

Dokoisho (£ Z VL X), yoisho (L L Xx), wasshoi (12> L X ).

11.Panggilan

Moshimoshi (& L & L), chotto (5 k- &), you (X 9), naa (72 &), oi
(} ), yai (°\Y), kora (Z 5).
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12.Suara yang digunakan untuk mengajak atau mendesak
Sa (saa) (S (= ®)), nee (#22), you (&L ).

13.Suara yang berupa komando atau peringatan
Sora (% ), sore (£ #1), hora (X 5).

14.Suara saat ingin bertanya dan berfikir
Eeto (2 % &), saa (& &), hate (13 7C)

15.Suara untuk menunjukan arti ketika sedang teringat sesuatu
Naruhodo (72 % 1% &), souka (% 9 %), souda (€ 9 72).

16.Suara yang digunakan ketika ingin mengawali pembicaraan
Ee (% %), anou (D ), sonou (D H)

Teori kandoushi menurut Namatame Yasu memiliki Klasifikasi
fungsi yang lebih rinci dibanding teori kandoushi milik Masuoka Takubo
dan Terada Takanao. Oleh karena itu, penulis menggunakan teori
kandoushi menurut Namatame Yasu untuk menganalisis fungsi kandoushi

yobikake yang terdapat dalam anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu.

2.2.5 Sinopsis Anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu

Anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu merupakan hasil adaptasi komik
buatan Hitoshi lwaaki. Anime ini telah tayang di saluran televisi Jepang
sejak 9 Oktober 2014. Anime ini berkisah tentang alien berbentuk cacing
bernama parasyte yang menyerang bumi dan mengambil alih otak
manusia dengan masuk melalui lubang hidung atau telinga. Makhluk itu
juga menyerang seorang remaja bernama lzumi Shinichi sewaktu dia
tidur, namun makhluk tersebut gagal masuk ke otaknya karena Shinichi
sedang memakai headphone dan hanya berhasil masuk ke bagian tangan
kanannya. Oleh sebab itu, makhluk tersebut dinamai Migi yang berarti

kanan. Mereka berdua berbagi kepribadian dan melawan parasyte yang
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lain untuk mencegah terror yang merebak di masyarakat karena ulah
parasyte.
https://id.m.wikipedia.org/wiki/parasyte.

2.3 Kerangka Berpikir

Kalimat percakapan

v

Jenis
kandoushi
yobikake

v

Fungsi
kandoushi
yobikake

v

Simpulan

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini bertujuan sebagai arahan dalam
pelaksanaan penelitian, terutama untuk memahami alur pemikiran, sehingga
analisis yang dilakukan lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan penulisan.

Mengetahui makna sebuah tuturan kandoushi tidak cukup hanya dengan
mengartikan per katanya saja, namun juga harus mencakup konteks dan situasi
ujar si pembicara dan mitra tuturnya. Maka dari itu diperlukan analisis
mendalam mengenai hal ini.

Dari data percakapan yang diperoleh, akan dianalisis konteks setiap

tuturan berikut kandoushi yobikake didalamnya. Selanjutnya, akan


https://id.m.wikipedia.org/wiki/parasyte

dideskripsikan fungsi
tersebut.
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kandoushi yobikake yang terdapat dalam tuturan



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data kandoushi yobikake dalam anime Kiseijuu Sei
no Kakuritsu pada bab sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan sebagai
berikut:

2. Kandoushi yobikake yang ditemukan pada anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu
berdasarkan teori Namatame Yasu ada 94 data dengan 9 jenis kandoushi
yobiakake , yaitu: 3\ ] oi, [H x> &) chotto, [72%) naa, X9
Jyou, TH L% LJ moshi-moshi, TZ 5 kora, 42z nee, X&)
saa, [Z5 ] hora.

Kandoushi [#3V>] oi merupakan kandoushi yang paling sering mucul dari

kandoushi jenis lain, yaitu dengan 44x kemunculan.
3. Fungsi kandoushi yobikake dalam anime Kiseijuu Sei no Kakuritsu menurut
teori Namatame Yasu, yaitu:
d. Panggilan : 70x kemunculan
e. Mengajak atau mendesak : 20x kemunculan

f. Komando atau peringatan : 4x kemunculan
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

a. Bagi pembelajar bahasa Jepang sebaiknya mempelajari kandoushi

yobikake lebih dalam lagi terutama fungsinya agar dapat memahami

51
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kalimat atau percakapan yang mengandung kandoushi yobikake.
Selanjutnya pembelajar juga dapat menerapkan penggunaan kandoushi
yobikake yang tepat pada situasi tertentu.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kandoushi lebih dalam lagi
sebaiknya dapat menganalisis kandoushi yang dituturkan oleh penutur asli

dalam kehidupan sehari-hari.
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